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Gambar 1.  Tabel distribusi dan penyusunan  biozonasi fosil foraminifera pada Sumur Barbatos-1.
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Gambar 2. Distribusi fosil rombakan pada Sumur Barbatos-1
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Gambar 3. Interpretasi hasil analisis biostratigrafi Sumur Barbatos-1



Tabel 1. Ringkasan hasil analisis biozonasi foraminifera plantonik
	Kedalaman sampel
(kaki)
	Umur Relatif
	Biozonasi Foraminifera (Blow, 1969)
	Bio-events

	4030-5830
	Miosen Akhir - Pliosen
	N18 – N23
	Kemunculan dan kelimpahan Orbulina universa, Globigerinoides immaturus, dan Sphaeroidinela subdehiscens, batas bawah ditandai kemunculan akhir (LDO) Globigerinoides praebulloides pada kedalaman 6010 kaki.

	6010-7300
	Miosen Tengah – Miosen Akhir
	N14 – N17
	Batas atas ditandai dengan kemunculan akhir Globigerinoides praebulloides dan batas bawah ditandai dengan kemunculan awal (FDO) Sphaeroidinella subdehiscens pada 7330 kaki.

	7420-9400
	Miosen Tengah
	N13 – N14
	Zona di bawah kemunculan awal Sphaeroidinella subdehiscens dan batas bawah ditandai kemunculan awal   Globorotalia bulloides pada kedalaman 9440 kaki.

	9440-9900
	Batas bawah Miosen Tengah
	N9 – N13
	Batas atas ditandai kemunculan awal Globorotalia bulloides dan didukung dengan kehadiran Orbulina bilobata dan Globorotalia tumida.




Tabel 2. Hasil analisis kedalaman lingkungan pengendapan batuan berdasarkan perbandingan kelimpahan fosil foraminifera planktonik dan bentonik (P/B Ratio)
	sample depth (feet)
	bathymetry based on P/B ratio (Grimsdale and Markhoven, 1955) on meter
	bathymetry zone (Tisword et al., 1966)

	4030 - 7600
	100 - 1100
	outer neritic - lower bathyal

	8270 - 9200
	0 - 100
	inner neritic - outer neritic

	9240 - 9560
	100 - 1100
	outer neritic - lower bathyal

	9620 - 9900
	0 - 100
	inner neritic - outer neritic
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